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Kepulauan Riau Bukan Hanya Lokasi;
Ia Adalah Sumber Belajar

Menjadikan laut sebagai ruang kelas
dan fondasi pemahaman hubungan
kehidupan manusia dengan perairan.

» Belajar Tentang Laut

Memahami pasang surut, ekosistem
mangrove, rantai makanan, dan
dampak pencemaran.

Belajar Untuk <«

Keberlanjutan Laut

Menggunakan hasil pembelajaran untuk =]
memperbaiki pengelolaan sampah
dan berpartisipasi dalam tata kelola
pesisir.

~» Belajar Melalui Laut

Menggunakan data hasil tangkapan
ikan untuk matematika, cerita nelayan
: untuk bahasa, dan pelayaran
------------- : antarpulau untuk sejarah.
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Memposisikan Pendidikan Biru
dalam Ekosistem Konsep Global

Ekonomi Biru & ESD @

Pemanfaatan potensi ekonomi
secara bertanggung jawab dan
Pembangunan Berkelanjutan.

@® Sekolah Biru (Blue School)

Penerapan literasi laut yang
berkelanjutan pada kehidupan
sekolah dan masyarakat.

Pendidikan Biru & @
Kurikulum Biru

Literasi Laut

Memahami pengaruh timbal balik
manusia dan laut. Fondasi untuk
mengambil keputusan berbasis
informasi.

Literasi
Laut

Proses dan jalur integrasi
pengetahuan, nilai, dan
keterampilan ke dalam pembelajaran.
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Fondasi Utama: 7 Prinsip Dasar Literasi Laut

Masih banyak bagian
dan proses laut yang
belum dipahami.

Bumi memiliki satu
samudra besar yang
saling terhubung.

= .

Laut dan Keputusan Berbasis
kehidupan di | Informasi &
dalamnya e S5
rambBentil - Pemahaman
karakter Bumi. Manusia dan laut Sebab'Aklbat

memiliki hubungan
yang tidak
terpisahkan.

Laut menopang
keragaman kehidupan
dan ekosistem.

Laut sangat
memengaruhi cuaca
dan iklim.

Laut memungkinkan Bumi
mendukung kehidupan.
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Pendekatan Sekolah Menyeluruh (Whole-School Approach)

Pendidikan Biru tidak bisa berjalan sendiri di sudut kelas. Diperlukan integrasi

sistematis melampaui kurikulum formal.

N
1. Menghubungkan Tema

Menggunakan persoalan
perairan lokal sebagai konteks
untuk mencapai tujuan

pembelajaran formal. l
y
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2. Menyelaraskan
Kebiasaan

Menyesuaikan budaya institusi
(misal: pembelajaran tentang

sampah langsung diikuti perbaikan
sistem pengadaan kantin). 4 |

Institusi
Sekolah

)
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3. Membangun

Kemitraan Belajar

Melibatkan narasumber lintas
sektor: nelayan, orang tua, peneliti,

pengusaha, dan pemerintah. I
y
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4. Mengevaluasi

Perkembangan

Menilai hasil belajar sekaligus
perubahan praktik, untuk

perbaikan sistem yang
berkelanjutan. 4
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4 Dimensi Kontekstual
Pendidikan Biru Kepulauan Riau

Ekologi Perairan
(Sains & Lingkungan)
Pemetaan mangrove, padang

lamun, kualitas air, dan dinamika
keanekaragaman hayati pesisir.

Penghidupan Masyarakat
(Ekonomi)

Rantai usaha perikanan,
pengolahan hasil laut, pariwisata
bahari, dan kelayakan akses
Konteks transportasi antarpulau.

Nyata |

Kepuiauan

Tata Kelola
(Kewargaan Publik)

Proses pengambilan keputusan,
penyelesaian konflik tata ruang,
dan pembagian manfaat yang adil
bagi warga pesisir.

Budaya Maritim
(Identitas & Etika)

Pengetahuan lokal nelayan,
tradisi pelayaran, sastra, dan
etika Melayu tentang tanggung
jawab kehidupan bersama.
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Sintesis Model Konseptual:
Dari Filosofi ke Mesin Penggerak

Integrasi fondasi sains,
dimensi kontekstual Kepri,
dan ekosistem sekolah
secara utuh mengarah
pada satu luaran nyata:
Pembelajaran Berbasis
Proyek (PBL) lintas
disiplin.

Penyelidikan
& Aksi
(PBL)
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Mesin Utama: Pembelajaran Berbasis Proyek (Lintas Disiplin)

Mengubah persoalan nyata menjadi proyek kolaboratif tanpa perlu menambah mata pelajaran baru.

IPA .~ Matematika
Sifat bahan & dampak Perhitungan berat, persentase,
polutan pada lingkungan & tren timbulan sampabh.
pesisir.

Ke Mana Sampah '
Sekolah Kita
Berakhir?

Bahasa Indonesia
Menyusun wawancara
narasumber & laporan [\

teknis. NZ

' Hubungan pola
konsumsi, pekerjaan, &
layanan publik.

Pendidikan Pancasila

Tanggung jawab kolektif
& musyawarah mufakat.

Visualisasi data grafik &

\ l Informatika & Seni
kampanye visual temuan.
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Alur Penyelidikan:
Membangun Bukti dan éf
Data (Minggu 1-4) /

l’ Minggu 4: Menganalisis Penyebab

/ Berpikir kritis membedakan temuan
langsung di lapangan, keterangan

I narasumber, dan asumsi yang belum teruiji.

l Minggu 3: Menelusuri Pengelolaan

/ Melakukan wawancara langsung dengan
pengelola kantin, petugas kebersihan, dan

‘ I dinas terkait.

\0 Minggu 2: Mengukur Kondisi Awal
/ I Mencatat jenis dan jumlah timbulan sampah

secara sistematis dengan metode yang
\ / I terstandarisasi.

= Minggu 1: Mengenali Masalah

l Mendiskusikan hubungan operasional
sekolah, saluran air setempat, dan potensi
polutan perairan.

Pendidikan Biru (Blue Education) Dr. Hos Arie Sibarani




Alur Aksi:
Intervensi dan Evaluasi

(Minggu 5-8)

Minggu 6: Menjalankan Uji Coba

Menerapkan intervensi terukur (misal:
substitusi kemasan untuk satu produk
l spesifik di kantin).

» Minggu 5: Memilih Solusi

Mempertimbangkan rasionalitas biaya,
kemudahan teknis, dukungan warga
sekolah, dan dampak ekologis.

Minggu 7: Mengukur Ulang

Melakukan observasi lanjutan menggunakan
satuan hitung dan durasi yang sebanding
l dengan data Minggu ke-2.

Keputusan
Berbasis Bukti

®

Minggu 8: Melaporkan & Tindak Lanjut

Mempresentasikan data hasil, mengakui
keterbatasan eksperimen, dan memutuskan
usulan kebijakan permanen sekolah.
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Teori Perubahan:
3 Tingkatan Evaluasi Hasil

Penilaian tidak berhenti pada selesainya
acara. Keberhasilan diukur melalui
kedalaman perubahan struktural.

Tingkat 3 (Puncak):
Perubahan Praktik & Sistem

» Fokus: Perbaikan sistemik yang bertahan
melewati proyek.

» Bukti: Penurunan persentase sampah secara
nyata, kebijakan baru sekolah yang diadopsi.

_Tingkat 2 (Tengah): Hasil Belajar Kognitif_

* Fokus: Peningkatan ketepatan konsep,
kualitas data, & kekuatan penalaran.

» Bukti: Analisis sebelum-sesudah, kelayakan
rancangan solusi.

— —

Tingkat 1 (Dasar):
Pelaksanaan Lapangan

* Fokus: Keterlibatan peserta &
berjalannya aktivitas.

» Bukti: Catatan kegiatan, partisipasi
ERCIED

e ——ee
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Evaluasi Klaim Kontribusi:
Menjaga Integritas Data

Validitas klaim keberhasilan harus mengikuti batasan Klaim Berbasis Bukti Nyata
bukti empiris. Jangan memperlakukan pengukuran (Standar Keberhasilan):
sederhana sebagai kesimpulan absolut. Penurunan sampah plastik di sekolah

membuktikan perilaku konsumsi warga
sekolah telah berubah, secara nyata
menurunkan potensi polutan menuju laut.

Asumsi Berlebih (Hindari): : (Klaim presisi dan dapat dipertanggungjawabkan)
Penurunan sampah plastik di sekolah kita Bl B g

berarti kualitas laut di Kepulauan Riau telah | A
membaik. (Klaim melampaui metode) : : | ,
: i v'
ot e foii::_t‘ : ® — ) < @
» .
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Peta Jalan Implementasi
Pendidikan Biru Kepulauan Riau
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24 »
A Strategic Horizon Line

-Langkah 1 ® § —Langkah 2 _Langkah 3: @:fi;_
Percontohan Terfokus {7{;\‘} Validasi & Ekspansi & ; Q@?ﬁé
(1 Semester) e Kontekstualisasi Pengakuan ~o-
Pilih sekolah target, bentuk tim Mengevaluasi efektivitas pilot. . Memperluas jejaring menuju
guru, dan fokus pada satu Mengadopsi preseden sukses kriteria resmi Blue School Global
persoalan prioritas (misal: integrasi lokal (seperti program Network: Mendorong kewargaan
sampah pesisir). Libatkan mitra WakatobiKu yang menggabungkan aktif, pendekatan lintas disiplin,
akademik lokal seperti UMRAH. sains dan ekologi lokal). dan partisipasi antargenerasi.

Pendidikan Biru (Blue Education) Dr. Hos Arie Sibarani




PAHAMI.
ALAMI.
LINDUNGI.

Mengintegrasikan Sains Kelautan, Etika Melayu, dan Aksi Nyata untuk Masa Depan Kepulauan.
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